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Telecommunication deals with conveying 
information with Electrical Signals.
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Signal is the transport and delivery of information
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Radio transmission and the concept of modulation will then be 
introduced.
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Binary digital transmission will then be introduced starting with binary 
numbers and how they can be very simply represented electrically.
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Sistem Signaling
adalah sistem komunikasi antara :

* pelanggan dengan sentral. 

* sentral dengan sentral. 

sehingga hubungan komunikasi dapat dibangun oleh sentral. 

Cara – cara perlintasan sinyal untuk terjadinya suatu sambungan

disebut pensinyalan ( signaling ).  

Signaling ini ditentukan berdasarkan rekomendasi  oleh :

ITU – T ( International Telecommunication Union bagian 

Telepon, Telegraph dan Telex )
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Klasifikasi Signaling

1. Secara umum,dipergunakan sebagai sistem 
komunikasi untuk sentral ke pelanggan dan antar 
sentral. 

2. Fungsinya adalah untuk : 

* informasi status secara audio dan visual, 

* pengawasan subcriber,

* pengebelan pelanggan yang dipanggil. 
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Tugas Pensinyalan ada Pelayanan Pelanggan

1. Informasi permintaan sambungan oleh pelanggan
( seizure )

1. Informasi idle tone oleh sentral  
2. Informasi identitas diri pelanggan dan identitas phak yang 

dipanggil ( tujuan ). 
3. Informasi status ( macam – macam status ) 
4. Informasi penerangan ( macam – macam penerangan –

khusus untuk sentral digital )
5. Informasi ring ( bel ) panggilan pada saat dipanggil.
6. Informasi tujuan sibuk atau trunk / junction sibuk. 
7. Proses penyambungan berdasarkan informasi – informasi 

diatas. 
8. Proses pemutusan hubungan ( release )



A ingin berhubungan dengan C maka proses pembangunan
hubungan sebagai berikut :
• A memberi tanda kepada operator ( Seizure ) bahwa dia ingin 

dilayani.
• Operator melihat seizure ( ada tanda alert pada switch board) 

tersebut  kemudian memberi tanda idle kepada A(idle tone ), tanda 
dia siap melayani.

• A menjawab tanda tersebut dengan menyebutkan dengan siapa dia 
mau berkomunikasi. ( dalam hal ini dengan C)  dial 

• Maka Operator segera menghubungkan  kontak A dengan kontak C 
pada switch boardnya.  penyambungan

• Operator memanggil C ( ringing tone ) dan C tahu ada seseorang yang 
ingin bicara dengannya. 

• C mengangkat handsetnya dan langsung bicara dengan A , sementara 
itu Operator memantau bahwa hubungan sudah terjalin. Operator 
mencatat nomor pemanggil (originating), nomor yang dipanggil 
( terminating ) dan waktu mulai pembicaraan ( start Billing)

A O                 B

C D
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• Kemudian melepas pelayanannya untuk melayani sambungan yang 
lainnya 

• Sambil melayani pelanggan lain, selama pembicaraan  operator 
melakukan pemeriksaan apakah pembicaraan masih berlangsung 
(Monitoring / Pengawasan). 

• Jika  A dan C sudah selesai berkomunikasi, maka salah satu pihak atau 
keduanya memberikan tanda kepada operator bahwa untuk putuskan 
hubungan ( release signal ) .  Dalam hal A dan C lupa mengirimkan 
release signal (karena salah taruh ) , setelah beberapa waktu maka 
operator akan kembali dan memonitor  hubungan A dan C. Jika pada 
jalur itu sudah tidak ada pembicaraan maka  hubungan akan diputusnya 
( Force release ). 

• Pada saat pemutusan hubungan, operator mencatat pada rekord tadi, 
saat akhir hub. (end of billing )

• Seorang pelanggan dapat meminta dihubungkan ke pelanggan dikota 
lain yang dilayani operator lain. Untuk pelayanan tersebut, maka pada 
switch board disediakan terminal yang berhubungan dengan operator 
lain kota. Dan Operator lain kota itu akan melakukan penyambungan 
kepelanggan yang dituju ( routing ). 

• Bisa saja, operator terminating tidak mempunyai hubungan langsung 
dengan operator originating, sebab itu operator tersebut meminta 
pertolongan operator kota ke tiga yang mempunyai hubungan 
dengannya dan operator terminating. (alternate route).
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1 Seizure 
(off hook) 

A B 

Ringing tone  Ringing current 

Backward clear 
(on hook) 

12 

Dial tone  3 

Address digits 

(B-number) 
4 

Answer 
(off hook) 

8 

Forward clear 
(on hook) 

12
2 

EXCHANGE 

Disconnection of 
ringing current & 
tone  

Digit analysis and 
search of B sub  

Switch path set up 

6 

Identification of 
calling subscriber 

Allocation of sorage 
for address digits 
and connection of 
common equipment 

2 

7 

9 

Disconnection 
equipment  

13 

Supervision  11 

C   O   N   V   E   R   S   A   T   I   O   N 10 

Disconnection of 
dial tone  

5 

7 
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Subscriber 
Signaling 

Line 
Signal 

Address 
Signal 

 Idle  on hook (continuous) - backward 

 Seizure  off hook ( 200 ms) - forward 

 Answer  off hook ( 300 ms) - backward 

 Forward Clear  on hook ( 500 ms) - forward 

 Backward Clear on hook ( 600 ms) - backward 

 Metering  50Hz, 16KHz, RP (150 ms) - backward 

 Decadic Pulses  open/closed = 60ms/40ms 

 DTMF (Dual Tone Multi Frequency) 

Audible 
Signal 

 Dial Tone 

 Busy Tone 

 Ringing Tone 

 Interruption Tone 

 Tone 

 

 

 Ringing Current 
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Pengelomp

okan dan 

Klasifikasi

Pensi- 

nyalan 

Pemakaian Kanal 
(kanal voice/sig) 

CAS  R2 

CCS  C7 (CCS7/SS7) 

Fungsi 

Line Sig 

Register Sig 

Decadic pulse 

MFC 

Compelled 

Not Compelled 

Full MFC 

Semi MFC 

(CAS) 

Metoda 
Penyaluran 

- End-to-End 
- Link-by-Link 

- Enblock 
- Overlap 

(CAS) 

(CCS) 

Lingkup Geografis 

International  seri C1, C2, … C7 

Regional  seri R1, R2 

Arah 
Pembangunan 
Hubungan 

 
 
 
 

Forward 

Backward 

Ruas Jaringan. 

Suscriber Sig 

Inter-exchange Sig 

Z- Interface (analog sub) 

DSS1 (digital sub) 

Karakteristik. 

- DC 
- AC 

- Analog 
- Dijital 

Single freq 

Multi freq 

Inband : 2600Hz, DTMF, MFC 

Outband : 50Hz, 3825Hz, 16KHz 


